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Tinjauan Mata Kuliah

uku materi pokok Sistem Kepartaian dan Pemilu ini pada dasarnya

mengantarkan mahasiswa untuk dapat memahami berbagai bentuk
system kepartaian dan pemilihan umum baik secara teoritis maupun eksis
dalam sistem politik yang berlaku di suatu negara dalam hal ini termasuk
system politik di Indonesia. Beberapa contoh kajian historis serta empiric
tentang system kepartaian dan penyelenggaraan pemilihan umum dalam modul
ini menjadi kajian utama.

Wawasan tentang Sistem Kepartaian dan Pemilihan Umum sangat
dibutuhkan oleh mahasiswa sebagai tonggak dalam rangka memperoleh
pemahaman tentang demokrasi secara koprehensif dan spesifik. Sistenm
kepartaian yang terlembagakan seperti yang dikemukakan oleh Scott
Mainwaring dan Timoty R. Scully dalam buku mereka mengenai Amerika
Latin, Building Democratic Institution: Party System in Latin America, adalah
sistem yang stabil dalam persaingan antar partai. Partai mempunyai akar yang
kuat di masyarakat; partai dan pemilu diterima sebagai cara yang absah untuk
menentukan siapa yang memerintah; dan organisasi partai mempunyai
peraturan dan struktur yang relatif stabil. Partai amat penting untuk perwakilan
karena para pemilih membutuhkan partai untuk menjelaskan pilihan-pilihan
yang disajikan dalam pemilihan umum.

Dalam kajian teoritik, pemilihan umum (general election) didefinisikan
sebagai suatu cara untuk menentukan orang-orang yang akan mewakili rakyat
dalam menjalankan roda pemerintahan atau menyelenggarakan berbagai
urusan pemerintahan. Lebih jauh menurut versi Undang-Undang Pemilihan
Umum, tujuan utamanya adalah melanjutkan perjuangan mengisi
kemerdekaaan dan mempertahankan keutuhan negara.

Disamping itu untuk lebih meningkatkan pemahaman mahasiswa pada
Buku Materi Pokok (BMP) Sistem Kepartaian dan Pemilu ini, anda tetap
diajak unutk menganalisis karakteristik peraturan perundang-undangan yang
berkaitan dengan partai politik maupun pemilihan umum, baik yang sudah
tidak berlaku, maupun yang sedang berjalan. Tujuannya untuk lebih
menajamkan pemikiran berkaitan dengan Sistem Kepartaian dan Pemilu. Mata
kuliah Sistem Kepartaian dan Pemilu terdiri dari 9 (sembilan) modul yang
disajikan secara sistematis sehingga apabila selesai mempelajari modul-modul
tersebut, mahasiswa akan memperoleh pengetahuan yang komprehensif
mengenai Sistem Kepartaian dan Pemilu baik dalam konsep maupun dalam
praktik penyelenggaraanya.
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Modul 1,

Modul 2,

Modul 3,

Modul 4,

Modul 5,

Modul 6,

Modul 7,

Modul 8,

Modul 9,

akan membahas arti penting pembahasan Sistem Kepartaian dan
Pemilu, dan hubungan partai politik dan pemilu ditinjau dari definisi
partai politik yang dikemukakan para pakar.

akan membahas pengertian partai politik baik secara etimologis,
leksikografis maupun pendapat para pakar, fungsi partai politik
menurut para pakar, dan pengembangan kelembagaan partai politik.
membahas tentang asal-usul dan perkembangan partai politik,
klasifikasi partai politik dan klasifikasi partai politik di Indonesia.
membahas materi perbandingan partai politik baik di negara-negara
maju maupun partai politik di negara-negara berkembang beserta
problematik ideologi partai politik.

berisi tentang tumbuhnya nasionalisme dan perkembangan partai
politik pada masa penjajahan Belanda, perkembangan partai politik
pada masa penjajahan Jepang, dan partai-partai politik pada masa
penjajahan.

membahas partai politik pada masa revolusi bersenjata, partai
politik pada masa demokrasi parlementer, dan partai politik pada
masa demokrasi terpimpin.

membahas tentang pengertian pemilihan umum, varian sistem
pemilihan umum, penyelenggara pemilihan umum di Indonesia.
membahas tentang sistem pemilihan umum era Orde Baru,
pelaksanaanya diawal-awal era Orde Baru, dan permasalahan yang
muncul.

berkenaan dengan perubahan sistem kepartaian era Reformasi,
perubahan sistem pemilihan umum era Reformasi, dan kelebihan
dan kekurangan sistem kepartaian dan pemilihan umum era
Reformasi.

Bentuk kompetensi akhir yang diinginkan setelah mempelajari secara
keseluruhan Buku Materi Pokok ini adalah para mahasiswa maupun mampu
menganalisis perkembangan yang terjadi berkenaan dengan sistem kepartaian
dan pemilu.

Dengan mengkaji setiap modul secara cermat dan teliti serta mengerjakan
semua latihan, tugas dan tes formatif yang diberikan secra disiplin dan
sungguh-sungguh maka para mahasiswa akan berhasil dan mampu menguasai
kompetensi yang telah ditetapkan.
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Mahasiswa juga disarankan untuk mempelajari buku-buku yang menjadi
literature buku materi pokok ini. Tujuannya adalah untuk lebih menambah
wawasan kelilmuan terutama yang berkaitan dengan persoalan partai politik
dan pemilihan umum.
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Peta Kompetensi
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Tujuan mata kuliah: Mahasiswa
mampu menganalisis perkembangan
sistem kepartaian dan pemilu

f

7. Mahasiswa dapat menjelaskan
pengertian pemilihan umum,
varian sistem pemilihan umum. dan
penyelenggara pemilihan umum di
Indonesia

8. Mahasiswa dapat menjelaskan sistem
pemilihan umum, pelaksanaan
pemilihan umum, dan permasalahan
pemilihan umum pada masa Orde Baru

9. Mahasiswa dapat menjelaskan sistem
kepartaian, sistem pemilihan umum,
kelebihan dan kekurangan sistem
kepartaian dan pemilihan umum pada
era reformasi

v

5. Mahasiswa dapat menjelaskan
tumbuhnya nasionalisme dan
perkembangan partai politik pada
masa penjajahan Belanda dan

Jepang.

6. Mahasiswa dapat menjelaskan
sistem kepartaian dan dinamika
partai politik pada masa Orde

Lama.

A

t

4. Mahasiswa dapat menjelaskan
persamaan dan perbedaan karakteristik
partai politik di negara-negara maju dan
berkembang.

¥

2. Mahasiswa dapat menjelaskan
pengertian, fungsi, dan pengembangan
kelembagaan partai politik

3.Mahasiswa dapat menjelaskan asal-
usul dan perkembangan partai politik,
Kklasifikasi partai politik dan

klasifikasi partai politik di Indonesia.
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1. Mahasiswa dapat menjelaskan
Sistem kepartaian dan pemilu serta
hubungan partai politik dan pemilu




